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ABSTRAK
Nama : Nurliah
Nim : 20700111175
Judul Skripsi : Perbandingan Hasil Belajar Matematika yang
Menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Metode
Diskusi pada Siswa kelas VIII Mts Ibnul Amin Kec.
Bungaya Kab. Gowa.
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui hasil belajar
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada
siswa kelas VIII Mts Ibnul Amin Kec. Bungaya Kab. Gowa (2) Untuk mengetahui
hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan metode Diskusi
pada siswa kelas VIII Mts Ibnul Amin Kec. Bungaya Kab. Gowa (3) Untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang
diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan siswa yang diajar dengan
Metode Diskusi pada siswa kelas VIII Mts Ibnul Amin Kec. Bungaya Kab. Gowa.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII Mts Ibnul Amin tahun Pelajaran
2014/2015 yang berjumlah 162 siswa yang terbagi atas 5 kelas.sampel diambil
dengan Random Sampling, yang terpilih menjadi sampel penelitian adalah kelas VIIIC
dan kelas VIIID.
Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttes Control Group
design.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes
berbentuk Essay sejumlah 5 nomor untuk pretest dan 5 nomor untuk posttest. Dan
lembar observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses
kegiatan penelitian berlangsung. Sedangkan pengolahan data menggunakan
pengolahan data manual dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft excel.
Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah = 0,05, dengan nilai =2,042 dan diperoleh = 28.64. Hal ini menunjukkan bahwa > .
Nilai Rata – rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII Mts Ibnul Amin Kec.
Bungaya Kab. Gowa yang diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) =
72.5. Rata – rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII Mts Ibnul Amin Kec.
Bungaya Kab. Gowa yang diajar dengan metode Diskusi = 55.45. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan antara hasil belajar matematika
dengan penerapan metode Lembar Kerja Siswa (LKS) dan hasil belajar matematika
dengan penerapan metode Diskusi, siswa kelas kelas VIII Mts Ibnul Amin Kec.
Bungaya Kab. Gowa.
Dari hasil di atas, dapat kita simpulkan bahwa penerapan metode Lembar
Kerja Siswa (LKS) pada kelompok eksperimen1 dan metode Diskusi pada kelas
eksperimen2 mempunyai perbedaan signifikan setelah kedua metode pembelajaran
tersebut diterapkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari pada uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal
ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Rata – rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Ibnul Amin yang
diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) = 72.50
2. Rata – rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Ibnul Amin yang
diajar dengan metode Diskusi = 55.45.
3. Setelah dilakukan pengujian hipotesis pada statistik inferensial, maka
hasilnya H1 diterima, dan ada perbedaan signifikan hasil belajar matematika
dengan penerapan metode Lembar Kerja Siswa (LKS) dan penerapan metode
Diskusi.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dikemukakanlah saran - saran sebagai
berikut:
1. Kepada guru matematika MTs Ibnul Amin, sekiranya dalam memberikan
pembelajaran matematika, menggunakan salah satu model pembelajaran yang
dibahas dalam skripsi ini yaitu menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
Metode Diskusi.
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2. Kepada peneliti lain yang berminat menyelidiki variabel–variabel yang
relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda yang pada
gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu.
3. Kepada teman–teman yang ingin menjadi peneliti, sekiranya hasil karya tulis
ini dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusun karya tulis ilmiah
yang lebih baik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal
(sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik, keadaan
dalam situasi masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikan tidak hanya
berorientasi pada masa lalu dam masa kini, tetapi sudah seharusnya merupakan
proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa depan. Pendidikan hendaknya
melihat jauh kedepan dan memikirkan apa yang akan dihadapi peserta didik di masa
yang akan datang. Menurut Buchori, bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan
yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan,
tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan
sehari-hari.1
Selain itu, masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas
diarahkan pada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa
1Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontrutivistik (Cet. I; Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h. 1.
1
2untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi yang diingatnya itu untuk
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.2
Salah satu materi pendidikan yang perlu untuk mendapat perhatian yang
cukup oleh para peserta didik adalah pelajaran matematika. Matematika merupakan
suatu bidang studi yang amat penting dalam kehidupan sehari-hari. Hampir seluruh
aktifitas kehidupan kita bersinggungan dengan matematika, sehingga perlu adanya
penguasaan yang mantap terhadap bidang studi ini.
Menyimak hal itu dapat diasumsikan bahwa mutu pelajaran matematika
belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini timbul karena keabstrakan
matematika terkadan sulit dicerna peserta didik. Prestasi belajar siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh tingkat penguasaan guru terhadap materi pelajaran, tetapi juga
dipengaruhi oleh pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran. Oleh sebab itu,
dalam mengajarkan pokok bahasan tertentu diperlukan metode pembelajaran yang
tepat, sesuai dengan topik dan pokok bahasan yang diajarkan dan kondisi siswa.
Metode pembelajaran yang sering digunakan oleh tenaga pengajar saat ini
adalah dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS), ini merupakan pilihan utama
diterapkan kepada peserta didik disebabkan karena kelebihan yang dimilikinya, yakni
dalam mempelajari lebih ringkas dari buku paket, banyak soal-soal latihan yang
dipelajari dan harganya lebih murah.
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. IV;
Jakarta: Kencana, 2006), h. 1
3Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cut Inayati S. Pd dalam
skripsinya yang berjudul “ Upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar melalui lks
scaffolding pada konsep matriks bagi siswa kelas XII IA SMA Negeri 10 Fajar
Harapan Banda Aceh”. Yang terdiri dari 2 siklus yang menampakkan hasil  belajar
setelah dua kali dilaksanakan tes siklus. Pada siklus I terdapat 11 orang atau 35%
siswa yang tidak tuntas belajar, maka pada siklus II mengalami penurunan menjadi 1
orang atau 3%. Sedangkan pada kategori siswa yang tuntas belajar pada siklus I
terdapat 20 orang atau 65%, dan pada siklus II terdapat 30 orang atau 97% .3
Selain Lembar Kerja Siswa, penulis juga menerapkan Metode Diskusi.
Metode Diskusi dipilih dengan alasan mengingat belajar merupakan proses aktif
membangun makna. Siswa memiliki imajinasi dan rasa ingin tahu. Berarti siswa
memiliki modal untuk kreatif. Pembelajaran pasti mempunyai tujuan, yaitu berhasil
atau tujuan tercapai. Berarti pembelajaran harus efektif. Jika siswa aktif, kreatif,
berhasil atau mencapai tujuan maka akan mendorong siswa senang belajar.
Keunggulan dari Metode Diskusi ini yaitu merangsang kreativitas anak didik
dalam bentuk ide, gagasan-prakarsa, dan terobosan baru dalam pemecahan suatu
masalah, sementara guru menggunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar agar
pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif. Sehingga dengan Metode
Diskusi maka peserta didik akan menjadi peserta didik yang aktif. Sedangkan
kekurangan dari Metode Diskusi adalah pembicaraan terkadang menyimpang,
3 Cut Inayati, Skripsi (Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar melalui LKS
Scaffolding pada Konsep Matriks bagi Siswa  kelas XII IA SMA Negeri 10 Fajar Harapan Banda
Aceh). 2005.
4sehingga memerlukan waktu yang panjang serta hanya dikuasai oleh orang-orang
yang suka berbicara atau ingin menonjolkan diri.4
Langkah-langkah pembelajaran Metode Diskusi adalah sebagai berikut:
1. Langkah Persiapan
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan diskusi diantaranya:
 Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan umum maupun tujuan
khusus
 Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai
 Menetapkan masalah yang akan dibahas
 Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis
pelaksanaan diskusi
2. Pelaksanaan Diskusi
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan diskusi adalah:
 Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat mempengaruhi
kelancaran diskusi
 Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi
 Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah ditetapkan
 Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk
mengeluarkan gagasan dan ide-idenya
 Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang
dibahas
3. Menutup Diskusi
Akhir dari proses pembelajaran dengan menggunakan diskusi hendaklah
dilakukan hal-hal sebagai berikut:
 Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan
hasil diskusi
 Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari peserta
sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya.5
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Embong Sugiharto, S.Pd dalam
skripsinya yang berjudul “ Upaya meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas VII A
SMP Negeri I Dukuhwaru Kabupaten Tegal dalam pokok bahasan Operasi pada
bilangan pecahan melului model pembelajaran Diskusi Kelompok tahun pelajaran
4 Syaful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
88.
5 Wina Sanjaya, op.cit, h. 158
52005/2006”. Untuk mencapai tuntas belajar melalui Diskusi Kelompok dilengkapi
lembar kerja siswa dan menggunakan alat peraga pada operasi pecahan, yang
dilakukan dengan 3 siklus yang menampakkan hasil belajar setelah tiga kali
dilaksanakan tes siklus. Hasil pengamatan pada siklus I, jumlah siswa yang belajar
tuntas 21 orang atau 52,5%, pada siklus II adalah 30 orang atau 75%, dan pada siklus
III adalah 36 orang atau 90%. Pada siklus ketiga menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar setelah diterapkan metode diskusi.6
Kesamaan dari kedua metode tersebut yaitu masing-masing memberi
tantangan kepada siswa untuk menemukan konsep atau prinsip, dan aplikasi konsep
atau prinsip yaitu pada pengajaran yang menggunakan lembar kerja siswa (LKS).
Selain itu, sama-sama guru menyampaikan materi secara langsung kepada peserta
didik.
Dari kedua Metode Pembelajaran tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian perbandingan kedua metode tersebut, metode yang manakah
yang sebaiknya digunakan dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di SMP Negeri 6
Sinjai Selatan, dari beberapa mata pelajaran yang ada, matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang dianggap sangat sulit oleh siswa. Tidak jarang muncul
keluhan bahwa matematika membuat pusing siswa dan dianggap sebagai momok
6 Embong Sugiharto, Skripsi (Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas VII SMP
Negeri I Dukuhwaru Kabupaten Tegal dalam pokok bahasan Operasi pada bilangan pecahan melalui
model pembelajaran Diskusi Kelompok Tahun Pelajaran 2005/2006). 2005.
6yang menakutkan bagi siswa. Begitu beratnya gelar yang disandang matematika
sehingga menimbulkan kekhawatiran pada hasil belajar matematika siswa yang
rendah. Konsep matematika pada umumnya bersifat abstrak sehingga sulit bagi siswa
untuk memahaminya. Disamping itu, dalam kegiatan pembelajaran yang selama ini
berlangsung, minimnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru, dan juga
metode konvensional yang sering dipakai oleh guru ketika mengajar menyebabkan
siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan imbasnya adalah hasil belajar
siswa menjadi relative rendah.
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian
dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Matematika yang menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan Metode Diskusi Pada Siswa Kelas VIII MTs Ibnul Amin”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar matematika dengan menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS) pada siswa kelas VIII MTs Ibnul Amin?
2. Bagaimana hasil belajar matematika dengan menggunakan Metode Diskusi
pada siswa kelas VIII MTs Ibnul Amin?
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika dengan menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Metode Diskusi pada siswa kelas VIII MTs
Ibnul Amin?
7C. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Sehingga tidak terjadi kesalahan
penafsiran. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai
berikut:
1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Tujuan proses belajar-mengajar secara ideal adalah agar bahan yang
dipelajari dikuasai sepenuhnya oleh siswa. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan
salah satu jenis alat bantu pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk dapat
mempelajari bab-bab dalam buku ajar dan menyediakan latihan yang harus
dikerjakan, pertanyaan yang harus dijawab, dan kegiatan lainnya.7
2. Metode Diskusi
Metode Diskusi merupakan metode pembelajaran yang menghadapkan siswa
pada suatu permasalahan yang biasa berupa pernyataan atau pertanyaan yang
bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.8
3. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh
siswa setelah proses pembelajaran dengan dua macam perlakuan, yaitu
pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Menggunakan
7 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 56.
8 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit, h. 87.
8Metode Diskusi dalam jangka waktu tertentu. Data tentang hasil belajar ini
diperoleh dengan memberikan tes, diolah dan dianalisis untuk memberikan
kesimpulan terhadap hipotesis yang telah dirumuskan.
Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti berkesimpulan bahwa
perbedaan hasil belajar yang dimaksud adalah perbedaan hasil belajar kelas VIII MTs
Ibnul Amin sebelum dan sesudah diterapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Metode
Diskusi.
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada siswa kelas VIII MTs Ibnul
Amin.
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode Diskusi pada siswa kelas VIII MTs Ibnul Amin.
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara
siswa yang diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
siswa yang diajar dengan Metode Diskusi pada siswa kelas VIII MTs Ibnul
Amin.
9E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pemecahan masalah yang
dihadapi dalam pengajaran matematika.
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih metode pembelajaran
yang tepat digunakan untuk mengajarkan sub pokok bahasan kepada peserta
didik.
3. Sebagai bahan literatur bagi penulis selanjutnya untuk mengkaji masalah
yang serumpun dengan tulisan ini.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Yang
Menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dan Metode Diskusi Pada Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 6 Sinjai Selatan”. Untuk Mengetahui secara umum dari
pembahasan ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan sistematika umum
yang termuat dalam tiap-tiap bab dari skripsi ini adalah sebagai berikut: Bab
Pertama, Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, yang menjelaskan
bagaimana pendidikan di Indonesia khususnya mata pelajaran matematika di tingkat
sekolah menengah. Serta penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa pada
kelas VIII MTs Ibnul Amin, di bahas pula tentang metode yang ditawarkan oleh
peneliti untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belajar tersebut, dan apa
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keunggulan dari kedua metode tersebut, serta alasan peneliti memilih metode
pembelajaran tersebut untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belajar tersebut.
Bab kedua, Tinjauan Pustaka yang terdiri dari hasil belajar matematika,
Lembar Kerja Siswa (LKS), metode Diskusi, serta penerapan Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan Metode Diskusi.
Bab ketiga, Metodologi Penelitian mencakup jenis penelitian yang membahas
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Populasi
dan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yaitu instrumen yang digunakan
dalam penelitian. Instrumen ini terdiri atas tes hasil belajar dan lembar observasi.
Teknik analisis data berisi cara menganalisis data yang diperoleh yaitu dengan
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Teknik
pengolahan data dengan cara manual menggunakan microsoft Excel.
Bab keempat, hasil penelitian terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan
hasil penelitian mencakup deskripsi hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika sebelum dan sesudah diterapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Metode
Diskusi. Dan perbandingan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
antara Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Metode Diskusi pada kelas VIII MTs Ibnul
Amin kemudian pembahasan hasil penelitian.
Bab kelima merupakan bab penutup, dalam bab ini  dirumuskan suatu
kesimpulan dan saran-saran, dimana kesimpulan memuat isi ringkasan jawaban dari
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rumusan masalah yang diangkat, dan saran-saran berupa masukan bagi sekolah dan
calon peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sejenis.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi
experimental), dimana kedua kelompok dipilih secara random, untuk melihat
perbandingan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika melalui
Lembar Kerja Siswa dengan Metodel Diskusi pada siswa kelas VIII MTs Ibnul
Amin.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group
Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yangh dipilih secara random,
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara
kelompok eksperimen1 dan kelompok eksperimen2. Kelompok eksperimen1
adalah kelompok yang diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan kelompok eksperimen2 adalah kelompok yang diajar dengan menggunakan
Metode Diskusi. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak
berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (O2-O1) – (O4-O3).
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Tabel 1 : Pretest-Posttest Control Group Design.
Keterangan:
R =  Random Kelas
X = Perlakuan
O1 =  Nilai kelompok eksperimen1 sebelum diajar dengan Lembar Kerja
Siswa ( nilai pretest kelompok eksperimen).
O2 = Nilai kelompok eksperimen1 setelah diajar dengan Lembar Kerja
Siswa (nilai posttest kelompok eksperimen).
O3 =  Nilai kelompok eksperimen2 sebelum diajar dengan Metode
Diskusi (nilai pretest kelompok kontrol).
O4 = Nilai kelompok eksperimen2 setelah diajar dengan Metode Diskusi
(nilai posttest kelompok kontrol)1.
1 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, ( Edisi XII; Bandung: Alfabeta, 2005) h.
90.
R   O1 X O2
R   O3 X        O4
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi bukan hanya orang tetapi obyek atau benda-benda alam yang
lainnya. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah tetapi juga meliputi
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang akan diteliti. Hal
tersebut sesuai dengan salah satu definisi populasi yang mengemukakan bahwa:
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas  dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2
Secara teknis, populasi menurut para statiskawan tidak hanya mencakup
individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu, malahan mencakup hasil-hasil
pengukuran yang diperoleh dari peubah (variabel) tertentu. Populasi dapat
didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep
yang menjadi pusat perhatian.3
Menurut M. Iqbal Hasan:
Populasi adalah keseluruhan nilai yang mungkin, hasil pengukuran ataupun
perhitungan kualitatif dan kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya4.
Berdasarkan uraian beberapa definisi populasi di atas penulis dapat
memahami bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti dengan
2 Ibid., h.90
3 Muh. Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar Press,
2000), h. 133.
4 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial). (Cet. 2; Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), h. 12
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segala karakteristik yang dimilikinya. Dalam hal ini populasi yang akan diteliti
oleh penulis adalah siswa kelas VIII MTs Ibnul Amin yang terdiri dari 5 kelas
yaitu VIIIA– VIIIE yang berjumlah 162 orang yang terdiri atas 65 siswa laki-laki
dan 97 siswa perempuan.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi.5 Besarnya sampel
ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel. Sampel adalah
bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang bisa mewakili populasi karena
sampel adalah alat atau media untuk mengkaji sifat-sifat populasi. Oleh karena itu,
sampel yang dipilih harus mewakili atau representative populasi. Sampel juga
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.6
Sampel juga merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.7
Sampel yang diambil harus mewakili populasi yang ada, karena sampel
merupakan alat atau media untuk mengkaji populasi.
Berdasarkan uraian beberapa definisi sampel di atas maka sampel yang
akan diambil dalam penelitian ini adalah kelas VIIIC yang terdiri atas 32 siswa dan
kelas VIIID yang terdiri atas 33 siswa.
5 Sudjana, Metoda Statistika (Cet. I; Bandung: Tarsito, 2005), h. 6.
6Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Cet XVII ; Bandung : Alfabeta, 2010) h. 62
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 131.
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D. Prosedur Penelitian
Dalam pengumpulan data penulis menempuh beberapa tahap secara garis
besar dibagi dalam dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan
penelitian.
1. Tahap Perencanaan
a. Melakukan observasi di MTs Ibnul Amin untuk melihat kendala-kendala
yang dialami oleh para guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
b. Merumuskan masalah
c. Melakukan penarikan sampel, sekaligus penentuan kelompok eksperimen1
dan kelompok eksperimen2.
d. Melakukan penentuan pokok bahasan yang akan diajarkan.
e. Melakukan analisis silabus.
f. Membuat handout pembelajaran untuk kelompok eksperimen.
g. Membuat kisi-kisi soal pretest dan posttest.
h. Membuat soal tes objektif .
2. Tahap Pelaksanaan
Kelompok Eksperimen1
a. Tahap pengenalan guru dan murid sekaligus pemberian test awal (pretest).
b. Pembagian Lembar Kerja Siswa kegiatan pertama kepada murid.
Penjelasan kepada murid tentang penggunaan Lembar Kerja Siswa dalam
pembelajaran..
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c. Memberikan perlakuan atau pengajaran dengan menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS).
d. Pemberian test akhir (postest) dengan instrument tes yang disesuaikan
dengan situasi dan kondisi.
Kelas Eksperimen2
a. Tahap pengenalan guru dan murid sekaligus pemberian test awal (pretest.)
b. Penjelasan kepada murid tentang metode Diskusi sekaligus pelaksanaan
pembelajaran pertama.
c. Melakukan proses pembelajaran
d. Pemberian test akhir (postest) dengan instrument.
E. Instrumen Penelitian
Adapun Instrumen Penelitian data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut :
1. Tes Hasil Belajar
Tes merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, serta kemampuan yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Tes ini digunakan sebagai alat pengumpul data variabel hasil belajar
matematika sebelum dan sesudah mengikuti proses belajar mengajar.
Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes essay
dengan jumlah soal 5 item untuk pre test dan 5 item untuk post test, materi tes
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adalah faktorisasi suku aljabar. Tes hasil belajar ini disusun oleh peneliti
dengan mengambil soal dari buku serta soal-soal yang pernah diujiankan yang
sudah teruji validitas dan reabilitasnya. Jadi, penulis tidak perlu melakukan uji
validitas dan realibilitas item.
Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
hasil belajar matematika siswa dan tingkat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika dengan menggunakan lembar kerja siswa
dengan metode Diskusi terhadap materi yang telah diajarkan.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan menggambarkan keseluruhan aspek yang
berhubungan dengan kurikulum yang menjadi pedoman dalam pembelajaran.
Lembar observasi ini berisi item-item yang akan diamati pada saat terjadi
proses belajar mengajar. Instrumen ini ada dua macam yaitu lembar observasi
untuk pengajaran yang menggunakan Lembar Kerja Siswa dan lembar
observasi untuk pembelajaran metode Diskusi, yang terdiri atas 12 item
pernyataan yang diamati untuk kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:
1. Data mengenai hasil belajar diambil dari tes hasil belajar siswa melalui pre
test dan post test, test ini dibuat oleh penulis bekerja sama dengan guru
matematika yang mengajar di kelas tersebut.
2. Data tentang situasi belajar mengajar pada saat diterapkan model Pengajaran
diambil dengan menggunakan lembar observasi.
G. Teknik Analisis Data
1. Tes hasil Belajar
Data hasil penelitian untuk tes hasil belajar akan dianalisis dengan
menggunakan dua macam teknik Analisis Statistik, yaitu Analisis Statistik
Deskriptif dan Analisis Statistik Inferensial.
a. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum. Dalam penelitian ini, analisis statistik
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa
pada setiap kelompok yang telah dipilih.
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Analisis Statistik deskriptif  meliputi :
a. Rata-rata (Mean)
= ∑ .∑
Keterangan: fi : Frekuensi untuk nilai xi yang bersesuaian kelompok ke-i
xi : Nilai statistik
k : Banyaknya kelompok. 8
b. Persentase (%) nilai rata-rata,
= 100 %
Dimana: P : Angka persentase.
F : Frekuensi yang dicari persentasenya.
N : Banyaknya frekwensi/sample responden. 9
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa mengikuti
prosrdur yang ditetapkan oleh Depdikbud, yaitu:
8Muh. Arif Tiro, Op.cit. h. 133.
9Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet VII; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), h. 130.
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Tabel 2. Tingkat Penguasaan Materi
Tingkat Penguasaan (%) Penguasaan Hasil Belajar
0 – 34
35 – 54
55 – 64
65 – 84
85 – 100
Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat tinggi10
b. Analisis Statistik Inferensial
Statistik Inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik
statistik ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis
statistik inferensial digunakan peneliti untuk melakukan uji kebenaran
dengan menggunakan uji t.
1). Uji Normalitas
Untuk mengetahui normal tidaknya data yang akan dianalisis.Uji
statistik yang digunakan adalah uji Chi kuadrat, rumus yang digunakan
adalah:
10 Depdikbud, Evaluasi dan Penilaian Program Peningkatan Mutu Guru (Cet. 1; Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 1993), h. 6.
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= ( − )
Keterangan:
= Nilai Chi-kuadrat hitung
= Frekuensi hasil pengamatan
= Frekuensi harapan
= Banyak kelas11
Kriteria pengujian normal bila < diperoleh dari
daftar χ2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikansi α = 0,05. Jika >
maka data yang dianalisis tidak berdistribusi normal.
2). Uji Homogenitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
memilki tingkat varians data yang sama atau tidak. Untuk menguji
kesamaan dua varians data dari kedua kelompok rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:= 12
Kriteria pengujian:
11 Suharsumi Arikunto, Op Cit, hal 290.
12Ibid., h. 290
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Kriteria pengujian adalah jika FHitung > FTabel pada taraf nyata
dengan FTabel didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-
masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf =
0,05 maka data tersebut dikatakan homogen dan sebaliknya jika FHitung <
FTabel pada taraf nyata dengan FTabel didapat dari distribusi F dengan
derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan dk
penyebut pada taraf = 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak
homogen
3). Uji Hipotesis
Untuk menguji perbedaan rata-rata maka pasangan hipotesis
yang akan uji yaitu uji t sebagai berikut:
a) Varian kedua sampel sama , maka rumus tes yang digunakan adalah:
= X − X( − 1) + ( − 1)+ − 2 + 1 + 1 13
dengan adalah variansi gabungan yang dihitung dengan rumus:
= ( ) ( )
Kriteria pengujian sebagai berikut:
 Terima Ho jika t hitung < (1− α)( + −2) tabel
 Tolak Ho jika t hitung > (1−α )( + −2) tabel
13 Sugiyono, Op. Cit. h. 229
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Keterangan :X = Rata-rata kelompok eksperimen IX = Rata-rata kelompok eksperimen II
= Jumlah anggota kelompok eksperimen I
= Jumlah anggota kelompokeksperimen II
= variansi kelompok eksperimen I
= Variansi kelompok eksperimen II14
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah :
 Jika t hitung > t table atau taraf signifikan < (nilai sign < 0,05 )
maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti ada perbedaan signifikan
dalam penerapan metode Lembar Kerja Siswa dengan metode
Diskusi terhadap hasil belajar siswa.
 Jika t hitung < t table atau taraf signifikan > (nilai sign > 0,05 )
maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti berarti tidak ada
perbedaan signifikan dalam penerapan metode Lembar Kerja
Siswa dengan metode Diskusi terhadap hasil belajar siswa.
Adapun derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebesar 5% atau = 0,05.
14 Ibid., h. 229.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Ibnul Amin
Setelah Menerapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) (Kelompok
Eksperimen1).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Ibnul Amin
yang dimulai sejak tanggal 20 Juni sampai dengan tanggal 20 Februari 2014,
penulis melakukan pengumpulan data dan memperoleh data hasil belajar berupa
nilai pree test dan nilai post test siswa Kelas VIIIC MTs Ibnul Amin.
Tabel 3 : Data hasil belajar Matematika Siswa kelas VIIIC MTs Ibnul
Amin, Sebelum dan Setelah menerapkan metode Lembar Kerja Siswa.
N0 NAMA SISWA Sebelum Menggunakan
Lembar Kerja Siswa
(free test)
Setelah menggunakan
Lembar Kerja Siswa (post
test)
1 Fia Fauziah 60 100
2 Zulkarnain 40 60
3 Wildahayu Hamdana 50 65
4 Irmawati 45 60
5 Sutarni Ahmad 10 80
6 Nurikhwan 30 60
7 Syarifuddin 25 75
8 Asriadi bin Sugiono 10 100
9 Sutarni 10 65
10 Khaerunnisa 20 60
11 Syaifullah 35 80
12 Arfan 5 70
13 Zulkifli Ardiansyah 5 70
14 Herdiansyah 35 60
15 Yusri 40 90
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16 Amiruddin 35 70
17 Ferawati 30 65
18 Firmansyah 20 70
19 Sumarni 35 65
20 Yusrianti 45 65
21 Iqbal Syam 30 80
22 Rahmiati 20 60
23 Irzan 35 80
24 Muh. Basir 20 65
25 Muh. Suyudi 10 85
26 Jumadil Awal 20 100
27 Nurfadillah 10 75
28 Rini Fauziah 40 60
29 Rahmita 10 70
30 Jusniar 40 75
31 Amalia Kartika 30 75
32 Syamsiah 50 65
Jumlah 900 2320
tabel di atas, dapat kita lihat hasil belajar siswa kelas VIIIC MTs Ibnul Amin
Sebelum dan Sesudah menggunakan metode Lembar Kerja Siswa (LKS) dimana
jumlah hasil Pree Test yaitu 900 dan jumlah hasil Postest yaitu 2320. Untuk mencari
rata – rata dan hasil belajar tersebut, maka dapat kita gunakan rumus rata-rata sebagai
berikut :
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1. Rata – rata (Mean)
 Rata – rata untuk Pretest
n
x
x
k
i
i
 1
= = 28.125
 Rata – rata untuk Post test
n
x
x
k
i
i
 1
= = 72.5
Dari perhitungan diatas, maka didapatkan nilai rata – rata hasil belajar
matematika siswa kelas VIIIC MTs Ibnul Amin sebelum (Pretest) dan sesudah
(Postest) penerapan metode Lembar Kerja Siswa yaitu :
- Nilai rata – rata Pretest = 28.125
- Nilai rata – rata Postest = 72.5
Tabel 4 : Statistik hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan
metode Lembar Kerja Siswa.
Statistik
Nilai Statistik
Pretest Postest
Jumlah sampel 32 32
Nilai terendah 5 60
Nilai tertinggi 60 100
Nilai rata – rata  ( ) 28.125 72.5
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Berdasarkan tabel 4 di atas, maka kita dapat mengetahui :
 Nilai Pretest kelompok eksperimen1
Sampel yang digunakan berjumlah 32, skor tertinggi yang didapatkan sebelum
dilakukan perlakuan yaitu 60, skor terendah 5, dan nilai rata- rata dari Pretest
yang diberikan yaitu 28.125.Sehingga dapat diketahui kemampuan rata-rata
siswa kelas VIIIC sebelum menggunakan metode Lembar Kerja Siswa(LKS)
yaitu 28.125
 Nilai Post test kelompok eksperimen1
Sampel yang digunakan berjumlah 32, skor tertinggi yang didapatkan setelah
dilakukan perlakuan yaitu 100, skor terendah 60, dan nilai rata – rata dari post
test yaitu 72.5.Sehingga dapat diketahui kemampuan rata-rata siswa kelas
VIIIC setelah menggunakan metode Lembar Kerja Siswa(LKS) yaitu 72.5.
Berdasarkan hasil Pretest dan postest di atas, maka dapat diketahui
kemampuan rata–rata hasil belajar matematika sebelum dan setelah diberikan
perlakuan, sangat berbeda. Dimana ada peningkatan hasil belajar matematika
setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Jika hasil belajar siswa
dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan
diperoleh frekuensi dan presentase untuk Pretest dan Postes pada kelompok
eksperimen1.
Berikut tabel distribusi frekuensi hasil belajar matematika pada pretest
dan Postest siswa kelas VIII MTs Ibnul Amin, pada kelompok eksperimen1.
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Tabel 5 : Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika pada
pretest dan posttes siswa kelas VIII MTs Ibnul Amin untuk kelas eksperimen1
Tingkat
penguasaan
Kategori Pretes Postes
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
0 – 34
35 – 54
55 – 64
65 – 84
85 – 100
Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat tinggi
18
13
1
0
0
56.25
40.625
3.125
0
0
0
0
7
20
5
0
0
21.875
62.5
15.625
Jumlah 32 100 32 100
Berdasarkan pada tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar
matematika pada kelompok eksperimen1 sebelum dilakukan perlakuan, dan
sesudah dilakukan perlakuan.
 Pretest pada eksperimen1
Sebelum dilakukan perlakuan (pretest), terdapat 18 siswa pada kategori sangat
rendah dengan persentase hasil belajar 56.25%. Pada kategori ini masing-
masing siswa memperoleh skor 5 ,dan masuk dalam kategori tingkat
penguasaan yang sangat rendah. 13 siswa pada kategori rendah dengan
persentase 40.625%.. 1 siswa pada kategori sedang dengan persentase hasil
belajar yaitu 3.125%. Pada kategori ini siswa memperoleh skor 60.  Sedangkan
pada kategori tinggi dan sangat tinggi, tidak ada siswa pada kategori tersebut
yaitu 0% persentase hasil belajar. Dari penjelasan persentase hasil belajar
diatas, dapat kita simpulkan bahwa sebelum diberi perlakuan,yaitu penerapan
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metode Lembar Kerja Siswa (LKS) pada kelompok eksperimen1, kemampuan
atau tingkat penguasaan materi masih rendah,dapat dilihat pada persentase
hasil belajar yang memiliki hasil persentasi paling tinggi yaitu pada kategori
rendah dengan hasil persentase yaitu 56.25%. Untuk lebih jelas dapat dilihat
diagram lingkaran Pretest pada kelompok eksperimen1.
Gambar 2: Diagram lingkaran hasil pretest kelompok eksperimen1
 Postes pada kelompok eksperimen1
Setelah dilakukan perlakuan (posttest), terdapat 7 siswa pada kategori
sedang, dengan persentase hasil belajarnya 21.875%. Pada kategori ini 7
orang siswa masing-masing mendapat skor 60, pada kategori tinggi
terdapat 20 orang dengan persentase hasil belajar 62.5% yakni ada 7 orang
siswa mendapat skor 65, 5 siswa mendapat skor 70,4 siswa mendapat skor
75,dan 4 siswa lagi mendapat skor 80.dan pada kategori sangat tinggi
terdapat 5 siswa dengan persentase hasil belajar 15.625%. Sedangkan pada
kategori rendah dan sangat rendah, tidak ada siswa yang ada pada kategori
tersebut, dengan persentase 0%. Dari persentase hasil belajar siswa kelas
sedang,
3.13
sangat
rendah
56.25
rendah
40.63
tinggi; 0 sangat
tinggi; 0
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VIIIC setelah penerapan metode Lembar Kerja Siswa  (LKS) dapat kita
ketahui bahwa setelah diberi perlakuan yaitu penerapan metode Lembar
Kerja Siswa (LKS) hasil belajar siswa mengalami peningkatan dapat
terlihat pada kemampuan penguasaan materi yang berada pada kategori
sangat tinggi dengan persentase hasil belajar  yaitu 15.625%. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat diagram lingkaran hasil posttest pada kelompok
eksperimen1.
Gambar 3: Diagram lingkaran hasil posttest pada kelompok
eksperimen1
Tabel 6 : Hasil observasi aktivitas siswa kelas VIIIC selama penerapan metode
Lembar Kerja Siswa ( kelas Eksperimen1 )
No Komponen yang diamati Pertemuan
II III IV V
Sedang
14,28%
Tinggi
82,14%
Rendah
3,57%
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1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 32 32 32 32
2 Siswa yang memperhatikan materi yang diajarkan
guru.
32 32 32 32
3 Siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan
bimbingan guru pada saat pembahasan materi
27 30 31 32
4 Siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh
soal
20 22 25 30
5 Siswa yang menjawab pada saat diajukan
pertanyaan tentang materi pelajaran
15 17 20 25
6 Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan
soal di papan tulis
10 11 15 20
7 Siswa yang mengerjakan soal di papan tulis
dengan benar
5 7 7 10
8 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam
mengerjakan soal
20 15 10 5
9 Siswa yang mengangkat tangan pada saat
pembelajaran
15 18 20 25
10 Siswa yang bertanya tentang materi pelajaran
yang belum di mengerti.
3 5 5 5
11 Siswa yang mengerjakan latihan. 32 32 32 32
12 Siswa yang melakukan kegiatan lain (ribut,
bermain, dll).
2 1 1 0
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Ibnul Amin
Setelah Menerapkan Metode Diskusi (Kelompok Eksperimen2)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 6 Sinjai
Selatan yang dimulai sejak tanggal 20 Juni sampai dengan 20 Juli 2011, penulis
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melakukan pengumpulan data dan memperoleh data hasil belajar berupa nilai Free
test dan nilai Post test siswa kelas VIIID MTs Ibnul Amin.
Tabel 7 : Data hasil belajar matematika siswa kelas VIIID MTs Ibnul
Amin, Sebelum dan Sesudah menerapkan metode Diskusi sebagai berikut:
No. NAMA SISWA Sebelum penerapan
Metode Diskusi (Free
test)
Setelah penerapan
Metode Diskusi
(Post test)
1 A. Fatur Rahman 60 90
2 M. Junial 40 50
3 Basuki Rahmat 10 65
4 Ramlan 10 50
5 Supriadi 35 60
6 Hendrianto A. 60 75
7 Taufik Hidayat 30 70
8 Rahmatullah 20 65
9 Sulfauzi 10 35
10 Said Ramadhan 35 85
11 Riska Khumayrah 70 95
12 Asnita 50 65
13 Anel Ariansyah 40 60
14 Nurainun Jariah 10 55
15 Sulfikar 5 35
16 Inar 10 45
17 Karmila 10 35
18 Nursanti 50 70
19 Indah Haerunnisa 35 60
20 Arni 15 45
21 Nurhalifah B. 5 30
22 Nirmala 20 50
23 Fausiah 35 50
24 Musdiah 5 40
25 Warni 10 45
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26 Suriani 25 65
27 Nurmila 20 45
28 Musdalifah 10 30
29 Hariani 35 40
30 Saribulan 5 55
31 Sarinah 10 45
32 Ambotuo 50 65
33 Murni 30 60
Jumlah 865 1830
Dari tabel 7 di atas, dapat kita lihat hasil belajar siswa kelas VIIID MTs
Ibnul Amin Sebelum dan Sesudah penerapan Metode Diskusi, dimana jumlah hasil
Pretest yaitu 865 dan jumlah hasil Postest yaitu 1830. Untuk mencari rata – rata
dari hasil belajar tersebut, maka dapat kita gunakan rumus rata – rata sebagai
berikut :
Rata – rata (Mean)
 Rata – rata untuk Pretest
n
x
x
k
i
i
 1
= = 26.21
 Rata – rata untuk Postes
n
x
x
k
i
i
 1
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= = 55.45
Dari perhitungan di atas, maka di dapatkan nilai rata – rata hasil belajar
matematika siswa kelas VIIID MTs Ibnul Amin sebelum (Pretest) dan sesudah
(Postes) penerapan metode Diskusi Yaitu :
- Nilai rata – rata Pretest = 26.21
- Nilai rata – rata Postest = 55.45
Tabel 8 : Statistik hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan
Metode Diskusi.
Statistik Nilai Statistik
Pretest Postest
Jumlah sampel 33 33
Nilai terendah 5 30
Nilai tertinggi 70 95
Nilai rata – rata  ( ) 26.21 55.45
Berdasarkan tabel 8 di atas, maka kita dapat mengetahui :
 Nilai Pretest kelompok eksperimen1
Sampel yang digunakan berjumlah 33, skor tertinggi yang di dapatkan sebelum
dilakukan perlakuan yaitu 70, skor terendah 5, dan nilai rata – rata dari Pretest
yang diberikan yaitu 26.21.
 Nilai Postest kelompok eksperimen1
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Sampel yang digunakan berjumlah 33, skor tertinggi yang didapatkan setelah
dilakukan perlakuan yaitu 95, skor terendah 30, dan nilai rata – rata dari Postest
yaitu 55.45.
Berdasarkan hasil Pretest dan Postest di atas, maka dapat diketahui
kemampuan rata–rata hasil belajar matematika sebelum dan setelah diberikan
perlakuan sangat berbeda. Dimana ada peningkatan hasil belajar matematika
setelah penerapan metode Diskusi. Jika hasil belajar siswa di kelompokkan dalam
kategori sangat rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan
persentase untuk Pretest dan Postest pada kelompok eksperimen2.
Tabel 9 : Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika pada
pretest dan Postest kelas VIII MTs Ibnul Amin untuk eksperimen2
Tingkat
Penguasaan
Kategori Pretes Postes
frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
0 – 34
35 – 54
55 – 64
65 – 84
85 – 100
Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat tinggi
20
10
2
1
0
60.60
30.30
6.06
3.03
0
2
14
6
8
3
6.06
42.42
18.18
24.24
9.09
Jumlah 33 100 33 100
Berdasarkan pada tabel 06 di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar
matematika pada kelompok eksperimen2 sebelum dilakukan perlakuan, dan
sesudah dilakukan perlakuan.
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 Pretest pada eksperimen2
Sebelum dilakukan perlakuan (pretest), terdapat 20 siswa pada kategori
sangat rendah dengan persentase hasil belajar 60.60%. Pada kategori ini
terdapat 4 siswa mendapat skor 5,9 siswa mendapat skor 10, 3 siswa
mendapat skor 20,2 siswa mendapat skor 30 dan 2 siswa mendapat skor 15
dan 25. dan 10 siswa pada kategori rendah dengan persentase 30.30%. Pada
kategori ini terdapat 5 siswa yang memperoleh skor 35, 2 siswa memperoleh
skor 40, 3 siswa dengan skor 50. Terdapat 2 siswa terdapat pada kategori
sedang dengan persentase hasil belajar 6.06%.serta terdapat 1 siswa pada
kategori tinggi dengan persentase hasil belajar 3.03%. Sedangkan pada
kategori sangat tinggi, tidak ada siswa pada kategori tersebut yaitu 0%
persentase hasil belajar.Dari persentase hasil belajar di atas, dapat diketahui
bahwa sebelum diberi perlakuan pada kelompok ini, yaitu penerapan metode
Diskusi pada siswa kelas VIIID, hasil belajarnya masuk dalam kategori
rendah terlihat persentase tertinggi terdapat pada kategori ini. Untuk lebih
jelas dapat dilihat diagram lingkaran Pretest pada kelompok eksperimen2
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Gambar 4 : Diagram lingkaran hasil Pretest kelompok eksperimen2
 Postes pada kelompok eksperimen2
Setelah dilakukan perlakuan (Postest), terdapat 2 siswa pada kategori
sangat rendah, dengan persentase hasil belajarnya 6.06%. dan 14 siswa
pada kategori rendah dengan persentase hasil belajar 42.42%.Pada
kategori ini terdapat3 siswa yang memperoleh skor 35, 2 siswa mendapat
skor 40,5 siswa memperoleh skor 45,serta 4 siswa yang memperoleh skor
50.. Dan 6 siswa pada kategori sedang dengan persentase hasil belajar
18.18%. pada kategori tinggi terdapat 8 siswa dengan persentase
keberhasilan 24.24%. Serta terdapat 3 siswa pada kategori sangat tinggi,
dengan persentase hasil belajar 9.09%..Dan dapat di simpulkan setelah
penerapan metode Diskusi ,hasil belajara siswa kelas VIIID mengalami
peningkatan.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat diagram hasil Postest pada
kelompok eksperimen2.
Sangat
Rendah,
60.60%
Rendah,
30.30%
Sedang ;
6,06%
Tinggi,
3.03
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Gambar 5 : Diagram Lingkaran hasil posttest kelompok eksperimen2
3. Membandingkan metode Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan metode
Diskusi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan penulis dari tanggal 20
Juni sampai dengan 20 Juli 2011, penerapan metode Lembar Kerja Siswa (LKS)
pada siswa kelas VIIIC menghasilkan nilai rata-rata yaitu 72.5, dengan persentase
hasil belajar paling tinggi yaitu 56.25% yang termasuk dalam kategori tinggi.
Sedangkan penerapan metode Diskusi pada siswa kelas VIIID menghasilkan
nilai rata-rata yaitu 55.45, dengan persentase hasil belajar 42.42% dalam
kategori tinggi.Dari hasil diatas, dapat kita lihat bahwa penerapan metode
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan metode Diskusi pada siswa kelas VIII MTs Ibnul
Amin, mempunyai perbedaan yang signifikan.Hal tersebut terjadi karena
dipengaruhi berbagai faktor,salah satunya keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran, ini dapat dilihat pada table hasil observasi pada saat kedua model
pembelajaran diterapkan.
Sangat Tinggi
9.09%
Sangat
Rendah
6.06%
Rendah
42.42%
Sedang
18.18%
Tinggi
24.24%
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Tabel 10 : Hasil observasi aktifitas siswa kelas VIIID selama penerapan
Metode Diskusi (kelas eksperimen2)
No Komponen yang diamati Pertemuan
II III IV V
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 33 33 33 33
2 Siswa yang memperhatikan materi yang diajarkan
guru.
33 33 33 33
3 Siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan
bimbingan guru pada saat pembahasan materi
30 31 33 33
4 Siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh
soal
20 23 30 33
5 Siswa yang menjawab pada saat diajukan
pertanyaan tentang materi pelajaran
20 22 25 28
6 Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan
soal di papan tulis
12 15 18 25
7 Siswa yang mengerjakan soal di papan tulis
dengan benar
3 4 8 12
8 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam
mengerjakan soal
20 18 15 4
9 Siswa yang mengangkat tangan pada saat
pembelajaran
17 20 22 25
10 Siswa yang bertanya tentang materi pelajaran
yang belum di mengerti.
2 5 5 7
11 Siswa yang mengerjakan latihan. 33 33 33 33
12 Siswa yang melakukan kegiatan lain (ribut,
bermain, dll).
3 1 1 0
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2. Hasil analisis inferensial
Pengujian analisis yang dilakukan meliputi pengujian normalitas dan
pengujian homogenitas. Pengujian normalitas dan pengujian homogenitas data
hasil belajar matematika siswa kelompok eksperimen1 dan kelas eksperimen2,
dilakukan dengan menggunakan statistik inferensial.
a. Pengujian Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan terhadap data pretest dan data
posttest yang dilakukan pada masing-masing kelas eksperimen1 dan
kelas eksperimen2 dengan menggunakan rumus Chi-kuadrat.
Pengujian normalitas pertama dilakukan terhadap data pretest
dan postest pada kelompok eksperimen1. Pada taraf signifikan = 0,05
yang ditetapkan sebelumnya, dapat diperoleh hasil analisis inferensialnya
yaitu pada data pretest 2 hitung = -103.232 dengan  dk = 5, 2 tabel =
11,1
Karena diperoleh nilai 2 hitung < 2 tabel dengan dk = (k – 1)
pada taraf signifikan = 0,05, maka data pretest dikatakan berdistribusi
normal. Sedangkan pada data posttest, di peroleh 2 hitung = -5.01884 dan
2
tabel = 11,1. Dari uraian diatas, maka dapat kita simpulkan bahwa
untuk data pretest dan posttest pada kelompok eksperimen2. Pada taraf
signifikan = 0,05 yang ditetapkan sebelumnya, dapat dipeoleh hasil
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analisis inferensialnya yaitu pada data pretest 2 hitung = -60.7331 dengan
dk = 5, 2 tabel = 12,6.
Karena diperoleh nilai 2hitung < 2 tabel dengan dk = (k – 1)
pada taraf signifikan = 0,05, maka data pretest dikatakan berdistribusi
normal. Sedangkan pada data posttest, diperoleh 2 hitung = -76.7661
dan 2 tabel = 12,6. Dari uraian diatas, maka dapat kita simpulkan bahwa
untuk data pretest dan posttest pada kelas eksperimen2 berdistribusi
normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
a. Pengujian Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan pada hasil posttest
kelompok eksperimen1 dan kelompok eksperimen2. Berdasarkan
hasil pengolahan statistic inferensial, diperoleh Fhitung = 1,72 dan
Ftabel = 1,93 untuk taraf = 0,05, karena Fhitung < Ftabel maka
Variansi data dinyatakan Homogen. Hasil selengkapnya dapat dilihat
dilampiran.
b. Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis pada penelitian ini yaitu uji-t sampel
independen, pengujian ini hipotesis dilakukan untuk mengetahui
dugaan sementara yang di rumuskan oleh penulis.
H0 : 1 = 2 lawan       H1 : 1 ≠ 2
56
H0 = 1 = 2 :  Tidak ada perbedaan signifikan penerapan metode
Lembar Kerja Siswa dan metode Diskusi
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
VIII MTs Ibnul Amin.
H1 = 1 ≠ 2: Ada perbedaan  signifikan penerapan Lembar
Kerja Siswa dan metode Diskusi terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs
Ibnul Amin.
1 : Rata – rata hasil belajar siswa yang diajar dengan
Lembar Kerja Siswa
2 : Rata – rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode
Diskusi
Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kelompok eksperimen1
dan kelompok eksperimen2. Berdasarkan hasil pengolahan uji-t, maka
diperoleh tHitung = 28.64 dan ttabel = 2,042
Untuk = 0,05 dan dk = n1 – 1 = 32 diperoleh ttabel = 2,042.
Kriteria pengujian = H0 diterima jika thitung < ttabel, dan H0 ditolak jika
thitung > ttabel. Dari hasil uji diatas, kita dapat melihat bahwa  thitung > ttabel
yaitu 28.64 > 2,042. Maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
signifikan antara hasil belajar matematika dengan penerapan metode
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Lembar Kerja Siswa (LKS) dan hasil belajar matematika dengan penerapan
metode Diskusi, siswa kelas VIII MTs Ibnul Amin.
B. Pembahasan
Setelah dilakukan pretest dan posttest dimana pretest yaitu hasil
belajar matematika sebelum perlakuan pada masing-masing kelompok dan
posttest setelah dilakukan pada kedua kelompok. Perlakuan yang dimaksud
adalah penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada kelompok eksperimen1 dan
penerapan metode Diskusi pada kelompok eksperimen2. Dari hasil pengolahan
statistik deskriftif, diperoleh rata-rata untuk pretest dan posttest pada
kelompok eskperimen1 yaitu 29.18 dan 73. Sedangkan untuk kelompok
eksperimen2 rata-rata untuk pretest yaitu 27.10 dan rata- rata posttest yaitu
55.13 dan perbedaan rata–rata posttest yaitu 17.87. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan rata-rata setelah diterapkannya Lembar Kerja
Siswa pada kelas eksperimen1 dan metode Diskusi pada kelas eksperimen2,
mempunyai perbedaan yaitu 17.87.
Dari hasil analisis deskriftif diatas, dapat kita ketahui terdapat
peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan metode
pembelajaran pada setiap kelompok eksperimen. Kesimpulan analisis
deskriftif ini akan dibahas pada analisis inferensial pada uji – t berikut.
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Pada pengujian statistik inferensial dengan uji – t, dilakukan pada hasil
posttest kedua kelompok tersebut. Dari hasil analisis inferensial, diperoleh
thitung = 28,64 dan ttabel = 2,042.
Untuk = 0,05 dan dk = n1 – 1 = 32 diperoleh ttabel = 2,042. Kriteria
penguji = H0 diterima jika thitung < t tabel, yaitu 28,64 >2,042. Maka H0 di tolak
dan H1 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan
antara hasil belajar matematika dengan penerapan metode Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan hasil belajar matematika dengan penerapan metode Diskusi,
siswa kelas kelas VIII MTs Ibnul Amin.
Dari hasil di atas, dapat kita simpulkan bahwa penerapan metode
Lembar Kerja Siswa (LKS) pada kelompok eksperimen1 dan metode Diskusi
pada kelas eksperimen2 mempunyai perbedaan signifikan setelah kedua
metode pembelajaran tersebut diterapkan.
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Dengan ini mengajukan Judul Skripsi  dan penetapan pembimbing dengan Judul :
1. PERBANDINGAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA YANG MENGGUNAKAN  LEMBAR
KERJA SISWA (LKS) DAN METODE DISKUSI PADA SISWA KELAS VIII MTS IBNUL
AMIN KEC. BUNGAYA KAB. GOWA.
2. EFEKTIFITAS PENERAPAN STRATEGI BERIKAN UANGNYA  DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA
DI KELAS X MA MUHAMMADIYAH DATARANG KEC. TOMBOLOPAO KAB. GOWA
3. PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
TANPA ARAHAN (NON DIRECTIVE TEACHING) PADA SISWA KELAS VII2 MTS
UKHUWAH ISLAMIYAH PATTALASSANG PAO KEC. TOMBOLO PAO KAB. GOWA
Demikian permohonan ini saya ajukan kepada Bapak, dan atas pertimbangannya diucapkan
banyak terima Kasih.
Wassalam.
Samata – Gowa,  25 April 2014
Diperiksa Oleh : Yang Bermohon
Pengelola  Jurusan Pend. Matematika
Sitti Hasmiah Mustamin, S.Ag., M.Pd. Nurliah
NIP. 19731019 200212 2  002 NIM. 20700111175
Pembimbing I : ......................................................................
Pembimbing II : ......................................................................
Disahkan,
Ketua Pengelola Program.
DR. H. MUH. SAIN HANAFY, M.Pd.
NIP. 19610907 199203 1 001
